
 
 

PENGARUH MACAM VARIASI BAHAN BIOSAKA PADA 

PERTUMBUHAN, HASIL DAN KUALITAS SAYUR KAILAN 

(Brassica oleraceae L.)

 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh : 

ANIFAH LAILIY SYAFITRI 

NIM. 220.01.03.1055 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2024 

 



viii 

RINGKASAN 

PENGARUH MACAM VARIASI BAHAN BIOSAKA PADA 

PERTUMBUHAN, HASIL DAN KUALITAS SAYUR KAILAN (Brassica 

oleraceae L.) 

Di Bawah Bimbingan : 1. Prof. Dr. Ir. Mahayu Woro Lestari, MP. 

       2. Dr.Ir. Sunawan, MP.      

 Biosaka merupakan produk organik berbasis tanaman yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan daya tahan dan pertumbuhan tanaman, yang 

dibuat dari rerumputan yang dicampurkan dengan air kemudian dihancurkan. 

Biosaka adalah elisitor biologis yang membantu tanaman agar lebih tahan 

terhadap penyakit dan hama. Tumbuhan elisitor adalah tumbuhan yang 

mengandung senyawa biologis yang dapat meningkatkan produksi fitoaleksin 

pada tumbuhan atau kultur sel tumbuhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh macam variasi bahan 

biosaka terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman sayur kailan (Brassica 

oleraceae L.). Penelitian dilakukan pada bulan April - Juni 2024 di Greenhouse 

yang berada di Balai Rw 08 Jl. Merah Delima Kel. Tlogomas Kec. Lowokwaru 

Kota Malang., dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

perlakuan macam variasi bahan biosaka dengan konsentrasi yang sama, yaitu: B0 

= kontrol (pupuk NPK) B1 = biosaka daun sirsak, babadotan, anting-anting, kelor 

dan meniran B2 = biosaka daun sirsak, babadotan, anting-anting, kelor dan jalantir 

B3 = biosaka daun sirsak, babadotan, anting-anting, jalantir dan meniran B4 = 

biosaka daun sirsak, babadotan, kelor, jalantir dan meniran B5 = biosaka daun 

sirsak, anting-anting, kelor, jalantir dan meniran B6 = biosaka babadotan, anting-

anting, kelor, jalantir dan meniran.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa perlakuan variasi bahan 

biosaka memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kailan. Perlakuan B4 (biosaka daun sirsak, babadotan, kelor, jalantir, 

meniran) dan B5 (biosaka daun sirsak, anting-anting, kelor, jalantir, meniran) 

memberikan respon baik pada variabel pertumbuhan yang meliputi tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar konsumsi, dan bobot segar total 

tanaman. Sedangkan pada variabel kualitas, seperti kandungan vitamin C, klorofil, 

dan total padatan terlarut, tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antar 

perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kandungan 

yang ada pada kombinasi bahan biosaka pada perlakuan B4 dan B5 mampu 

memberikan pengaruh yang optimal dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman kailan. Penggunaan biosaka dapat dijadikan sebagai rekomendasi 

alternatif pengganti pupuk anorganik (NPK) yang biasa digunakan oleh petani, 

dengan hasil yang lebih baik dan harga yang lebih ekonomis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kailan (Brassica oleraceae L) merupakan salah satu jenis sayuran daun 

yang cukup diminati masyarakat Indonesia karena memiliki kandungan gizi yang 

cukup tinggi. Kailan merupakan salah satu jenis sayuran yang menghasilkan daun 

(Purba et al, 2021). Tanaman ini merupakan sayuran hijau yang bentuknya mirip 

seperti sawi hijau atau caisim. Namun jika diamati lebih jeli, yang membedakan 

antara keduanya yaitu bentuk dan ukuran daunnya berbeda.  

Beberapa keistimewaan yang menyebabkan banyaknya permintaan akan 

sayuran ini adalah karena hampir semua bagian tanaman kailan dapat dikonsumsi 

baik batang maupun daunnya yang empuk renyah dan agak manis. Kandungan 

gizi kailan juga sangat baik untuk kesehatan dan memiliki nilai ekonomis yang 

tinggi. Dalam laman Health Benefit Times disebutkan bahwa kailan mentah lebih 

banyak nutrisinya dari pada yang telah dimasak. Annisava (2013) telah 

mengemukakan bahwa dalam 100 gram bahan mentah kailan mengandung 

vitamin A, Vitamin B1, lemak, calcium, zat besi magnesium dan pospor. Kailan 

mengandung 7540 IU vitamin A, 115 mg vitamin C, dan 62 mg Ca, 2,2 mg Fe. 

Selain itu, sayuran ini juga tinggi serat dan mengandung asam folat. Rahmat dan 

Herdi (2023) juga menyebutkan bahwa kailan mampu menjaga kesehatan jantung, 

tulang, maupun mencegah kanker, karena itu sayuran ini memiliki prospek yang 

cukup baik untuk dibudidayakan.  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2018), produksi tenaman 

kailan yang tergolong kubis–kubisan memiliki data produksi pada tahun 2014 

sebanyak 1.435.833 ton dan mengalami peningkatan pada tahun 2015 sebanyak 

https://docs.google.com/document/d/1hXizZpcUw-BMDE_V_QofdrybdRwEgTREpneYjEgqVpg/edit#heading=h.3ep43zb
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73.94 ton dan berangsur – angsur naik pada tahun 2016 sebanyak 70.694 ton 

namun mengalami penurunan pada tahun 2017 sebesar 105.378 ton. Penurunan 

produksi tanaman kailan disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya budidaya 

yang kurang tepat, penggunaan pestisida berlebihan, dan penggunaan pupuk 

anorganik dengan dosis yang tidak tepat (Haryadi et al., 2015). Peningkatan 

produksi tanaman dapat dilakukan dengan cara pemberian pupuk organik dan 

anorganik yang tepat. 

Pemanfaatan bahan alami dedaunan yang sering kita temui di lingkungan 

sekitar kita berguna untuk memaksimalkan penggunaan sumber daya alam yang 

ada dan membantu pelestarian lingkungan dan keseimbangan ekosistem dengan 

mengurangi risiko pencemaran lingkungan akibat penggunaan bahan kimia 

sintetis yang berlebihan dalam pertanian. Menurut Husain dkk. (2023), Biosaka 

adalah elisitor biologis. Fungsinya untuk meningkatkan daya tahan tanaman 

terhadap penyakit dan hama. Pemicu dapat berasal dari bakteri, jamur, virus, 

senyawa karbohidrat polimer, protein, lemak dan mikotoksin sebagai pemicu 

biotik, dan pemicu abiotik seperti sinar UV, ion logam dan hormon serta molekul 

pengkode resistensi tanaman. Biosaka menjadi salah satu sistem teknologi 

terbarukan pertanian organik modern yang berbentuk bio-teknologi. Biosaka 

dapat dibuat dari rerumputan yang dicampur dengan air dan dihancurkan. Setelah 

itu dapat langsung diaplikasikan di lahan untuk semua jenis tanaman.  

Banyaknya petani yang belum mengerti tentang biosaka dan kombinasi 

bahan apa saja yang bisa memberikan pertumbuhan dan hasil paling tinggi pada 

tanaman kailan menyebabkan sedikitnya petani yang berminat untuk 

menggunakan biosaka karena hasilnya yang kurang maksimal. Oleh karena itu, 
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penelitian ini diharapkan bisa membantu para petani dalam memutuskan 

pemilihan bahan biosaka yang paling tepat untuk digunakan dalam budidaya sayur 

kailan. Penggunaan biosaka dapat menunjang produksi yang lebih baik dengan 

memperkecil kandungan obat-obatan seperti yang telah dikemukakan oleh 

Harviah (2024), bahwa biosaka mampu mengurangi penggunaan pupuk anorganik 

sebanyak 25%, sehingga penggunaan biosaka dapat mendukung upaya sistem 

pertanian berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Manakah variasi bahan biosaka yang paling berpengaruh dalam 

meningkatkan pertumbuhan sayur  kailan? 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada setiap variasi bahan biosaka 

terhadap pertumbuhan sayur kailan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perbedaan pada setiap variasi bahan biosaka terhadap 

pertumbuhan tanaman sayur kailan (Brassica oleraceae L.). 

2. Untuk mengetahui manakah variasi bahan biosaka yang paling optimal dan 

berpengaruh nyata untuk meningkatkan pertumbuhan pada sayur kailan 

(Brassica oleraceae L.) 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi pertanian 

berkelanjutan secara efisien dengan menemukan bahan biosaka yang paling 

optimal untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman kailan.  

2. Membantu pelestarian lingkungan dan keseimbangan ekosistem dengan 

mengurangi risiko pencemaran lingkungan akibat penggunaan bahan kimia 

sintetis yang berlebihan dalam pertanian. 
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3. Menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut dan inovasi di bidang pertanian 

berkelanjutan, terutama terkait dengan penggunaan bahan-bahan alami untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman dan mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan. 

1.5 Hipotesis Penelitian  

1. Diduga kombinasi bahan biosaka yang ditambahkan daun kelor mampu 

meningkatkan pertumbuhan sayur kailan 

2. Diduga penggunaan biosaka mampu memberikan pengaruh nyata terhadap 

hasil kualitas sayur kailan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan macam variasi bahan biosaka terhadap 

hasil dan pertumbuhan tanaman kailan. Perlakuan yang menggunakan bahan 

daun kelor mendapatkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan 

perlakuan yang tidak menggunakan daun kelor (B3) 

2. Kombinasi bahan biosaka pada perlakuan B5 (biosaka daun sirsak, anting-

anting, kelor, jalantir, meniran) memberikan hasil yang optimal untuk 

pertumbuhan kailan yang meliputi tinggi tanaman dengan nilai rata-rata 30,76 

cm, jumlah daun sebanyak 10,89 helai, dan luas daun 646,66 cm2., dan pada 

hasil kailan yang meliputi bobot segar total sebanyak 79,99 g dan bobot segar 

konsumsi kailan dengan nilai 65,21 g., meskipun berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan B4 (biosaka daun sirsak, babadotan, kelor, jalantir, meniran) dan B6 

(biosaka babadotan, anting-anting, kelor, jalantir, meniran) 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil dari penelitian ini disarankan bahwa penggunaan 

biosaka dapat menjadi rekomendasi pengganti pupuk NPK dengan hasil yang 

lebih baik dan harga yang lebih ekoimis 
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